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Pivot Microsoft Excel pada Sekretariat Daerah Kota Bontang

  Judul

Nama

Instansi

Jabatan

Telah disetujui dan dinyatakan LAYAK untuk diajukan dalam
Seminar Laporan Aktualisasi pada Selasa, 19 Juli 2022 di Pusat

Pelatihan dan Pengembangan dan Kajian Desentralisasi dan
Otonomi Daerah Lembaga Administrasi Negara Samarinda

Mentor,
 
 
 

Punagi, SH
NIP. 197608222007011012

Coach/Pembimbing,
 
 
 

Ika Retna Ningrum, S.Pd., M.PP
NIP. 198503232008042001

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN RANCANGAN AKTUALISASI

NIP

NDH

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa Laporan
Aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Angkatan XXI
Tahun 2022 :

: Nevy Miranda, S.Tr.Ak
: 30

: 199610102022032010

: Penata Laporan Keuangan

: Sekretariat Daerah Kota Botang

: Rekonsiliasi Aset dan Persediaan dengan Menggunakan
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Pivot Microsoft Excel pada Sekretariat Daerah Kota Bontang
  Judul   :  Rekonsiliasi Aset dan Persediaan dengan Menggunakan 

Nama    : Nevy Miranda, S.Tr. Ak

Instansi : Sekretariat Daerah Kota Bontang

Jabatan : Penata Laporan Keuangan

Telah diseminarkan dalam Seminar Laporan Aktualisasi pada
Hari Selasa, 19 Juli 2022 di Pusat Pelatihan dan

Pengembangan dan Kajian Desentralisasi dan Otonomi Daerah
Lembaga Administrasi Negara Samarinda

Mentor,
 
 
 

Punagi, SH
NIP. 197608222007011012

Coach/Pembimbing,
 
 
 

Ika Retna Ningrum, S.Pd., M.PP
NIP. 198503232008042001

Narasumber,
 
 
 

Windra Mariani, SH., MH
NIP. 198203052005012001

LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN RANCANGAN AKTUALISASI
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Nama 

LEMBAR KONSULTASI  COACH 

: Nevy Miranda, S.Tr. Ak
NDH
Instansi 
Jabatan 
Nama Coach 

: 30
: Sekretariat Daerah
: Penata Laporan Keuangan
: Ika Retna Ningrum, S.Pd., M.PP
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Nama 

LEMBAR KONSULTASI  MENTOR 

: Nevy Miranda, S.Tr. Ak
NDH
Instansi 
Jabatan 
Nama Mentor 

: 30
: Sekretariat Daerah
: Penata Laporan Keuangan
: Punagi, SH

vi
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Bapak Dr .  Muhammad Aswad, M.Si  selaku Kepala Puslatbang
KDOD LAN Samarinda
Bapak Punagi ,  S .H selaku mentor yang telah memberikan
bimbingan,  arahan,  dan masukan
Ibu Ika Retna Ningrum, S.Pd. ,  M.PP selaku coach yang telah
memberikan bimbingan,  arahan,  masukan dan motivasi
Ibu Windara Mariani ,  S .H. ,  M.H selaku Narasumber Seminar
Rancangan Aktual isasi  atas saran dan masukannya
Bapak/Ibu Widyaiswara selaku fasi l i tator yang telah
memberikan pengetahuan selama Pelatihan Dasar CPNS
Golongan I I I  Angkatan XXI  Tahun 2022 di  l ingkup Kota Bontang
Seluruh peserta Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 di  l ingkup
Kota Bontang
Orang tua,  rekan kerja dan teman - teman yang selalu
memberikan dukungan.

    Puj i  syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
karunia-Nya penul isan Laporan Aktual isasi  “Rekonsi l iasi  Aset
dan Persediaan dengan Menggunakan Pivot Microsoft  Excel  pada
Sekretariat Daerah Kota Bontang” dapat diselesaikan sebagai
bahan penting dari  Pelatihan Dasar CPNS Golongan I I I  Angkatan
XXI Tahun 2022 di  l ingkup Pemerintah Kota Bontang.
      Tujuan dari  penul isan Laporan Aktual isasi  ini  adalah sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan Pendidikan Pelatihan Dasar
CPNS sesuai dengan laporan aktual isasi  yang beris i  ni lai  – ni lai
BerAKHLAK serta Peran dan Kedudukan ASN.  Laporan ini  juga
menjadi salah satu syarat untuk menjadi PNS.
      Dalam penul isan Laporan Aktual isasi  ini ,  penul is t idak dapat
menyelesaikan dengan baik dan tepat waktu tanpa bantuan dari
berbagai pihak.  Dalam hal ini ,  penul is menyampaikan ter ima
kasih kepada :

1 .

2 .

3 .

4 .

5.

6.

7 .

  Penul is menyadari  bahwa dalam penul isan Laporan Aktual isasi
ini  masih banyak kekurangan,  untuk i tu Penul is mengharapkan
saran dan masukan untuk perbaikan.  Semoga Laporan
Aktual isasi  ini  dapat memberikan manfaat kepada semua pihak
yang membutuhkan.

KATA PENGANTAR

Nevy Miranda
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DAFTAR ISI

Lembar Pengesahan Laporan Rancangan Aktual isasi

Lembar Konsul tasi  Mentor
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Bab I I I  Ident i f ikasi  Aktual isasi
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4.3 Matr iks Rancangan Aktual isasi
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Bab VI  Penutup
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Kota Bontang yang Harmoni melalui pemantapan sinergi & kolaborasi
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha dalam pembangunan.
Kota Bontang yang Berkelanjutan yang Layak Huni, Estetis, Cerdas dan
Berwawasan Lingkungan melalui pemantapan ekonomi, sosial budaya
& infrastruktur serta pelestarian lingkungan hidup.
Kota Bontang yang Berdaya Saing & Sejahtera melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia.

 Menurut Wibisono, visi adalah serangkaian kalimat yang menyatakan cita-
cita atau impian dari sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin
dicapai di masa depan. Selain itu visi adalah gambaran kondisi ideal yang
diinginkan pada masa mendatang oleh setiap pimpinan dan seluruh staf
Sekretariat Daerah Kota Bontang. Dalam hal ini, Pemerintah Kota Bontang
melalui Sekretariat Daerah memiliki visi yakni Terwujudnya Kota Bontang
Yang Lebih Hebat dan Beradab. 
 Sedangkan untuk mewujudkan visi Pemerintah Kota Bontang tersebut
dilaksanakan Misi sebagai berikut:

 

Sekretariat Daerah adalah salah satu Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kota Bontang yang beralamatkan di Jalan
Moeh. Roem, Kelurahan Bontang Lestari, Kecamatan Bontang
Selatan.

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Nomor 55 Tahun 2019 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah, jumlah sumber daya manusia berdasarkan
kondisi sampai dengan Juni 2021 jumlah pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kota Bontang sebanyak 230 (dua ratus tiga puluh) orang. 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Sekretariat Daerah
dipimpin oleh Ir. Hj. Aji Erlynawati, MT yang dalam pelaksanaan
tugasnya dibantu oleh pejabat struktural.

BAB I Deskripsi Organisasi
July, 2022
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tugas 

Berdasarkan Pasal 10 Peraturan Wali Kota Bontang Nomor 55 Tahun 2019
tentang Kedudukan, Susunan, Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Secretariat Daerah, Sekretariat Daerah Kota Bontang memiliki tugas dan
fungsi sebagai berikut:

Sekretariat Daerah mempunyai tugas membantu
Wali Kota dalam penyusunan kebijakan dan
pengoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta
pelayanan administratif. 

fungsi

pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah.
pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah.
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Daerah.
pelayanan administratif dan pembinaan aparatur
sipil Negara pada Instansi Daerah.
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali
Kota terkait dengan tugas dan fungsi Sekretariat
Daerah.

 Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat Daerah
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1.
2.

3.

4.

5.
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Sekretaris Daerah
Asisten Administrasi Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
membawahi 3 (tiga) bagian :

 Sub Bagian Administrasi Pemerintahan
 Sub Bagian Administrasi Kewilayahan
 Sub Bagian Kerjasama dan Otonomi Daerah

 Sub Bagian Perundang-undangan
 Sub Bagian Bantuan Hukum
 Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

 Sub Bagian Bina Mental Spiritual
 Sub Bagian Kesejahteraan Sosial dan Masyarakat

Sub Bagian Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa
 Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik
 Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa

Berdasarkan Peraturan Walikota Kota Bontang Nomor 55 Tahun 2019
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Sekretariat Daerah, maka struktur organisasi Sekretariat Daerah
Kota Bontang diuraikan sebagai berikut :

1.
2.

      a. Bagian Pemerintahan membawahi 3 (tiga) Subbag :

      b. Bagian Hukum membawahi 3 (tiga) Subbag :

      c. Bagian Kesejahteraan Rakyat membawahi 2 (dua) Subbag :

   3.  Asisten Perekonomian dan Pembangunan membawahi 3 (tiga)
bagian :
        a.Bagian Pengadaan Barang dan jasa membawahi 3 (tiga)    Subbag
:
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Struktur O
rganisasi

Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLUD
 Sub Bagian Perekonomian
 Sub Bagian Sumber Daya Alam

Sub Bagian Penyusunan Program
 Sub Bagian Pengendalian Program
 Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan

Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli dan  
 Kepegawaian
 Sub Bagian Keuangan
 Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan

 Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan
 Sub Bagian Pelayanan Publik dan Tata Laksana
 Sub Bagian Kinerja dan Reformasi Birokrasi

 Sub Bagian Protokol
 Sub Bagian Komunikasi Pimpinan
 Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan

b. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam membawahi    
3 (tiga) Subbag :

c. Bagian Administrasi Pembangunan membawahi 3 (tiga)
Subbag :

   4. Asisten Administrasi Umum membawahi 3 (tiga) bagian :
       a.Bagian Umum membawahi 3 (tiga) Subbag :

       b. Bagian Organisasi membawahi 3 (tiga) Subbag :

       c. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan membawahi
3 (tiga) Subbag :
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 Tugas pokok dan fungsi dari penata laporan keuangan
 Nama                      : Nevy Miranda
 NIP                          : 199610102022032010
 Pangkat/Gol            : Penata Muda/IIIa
 Jabatan                   : Penata Laporan Keuangan

Menyusun Laporan Keuangan
Akhir Tahun Perangkat
Daerah
Menyusun Laporan Keuangan
Prognosis atau Semester
Menyusun Laporan Realisasi
Fisik 
Melakukan verif ikasi dokumen
UP dan LS
Melakukan tugas yang di
perintahkan oleh atasan

 URAIAN TUGAS 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2018 tentang Nomenklatur Jabatan
Pelaksana Bagi Bagi Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Instansi Pemerintah, tugas
jabatan Penata Laporan Keuangan adalah melakukan kegiatan penataan bahan dan
pemeriksaan di bidang laporan keuangan.
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BAB II
KILAS PEMBELAJARAN AGENDA

2.1 Sikap Peri laku Bela Negara

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun
2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya

Nasional untuk Pertahanan Negara Pasal 7 Ayat
(3), nilai dasar Bela Negara meliputi :

 mencintai budaya bangsa
dan mengutamakan
kepentingan bangsa di atas
kepentingan pribadi,
keluarga dan golongan. Bela
negara didasarkan pada
keyakinan kepada Pancasila
sebagai ideologi negara yaitu
memahami hakikat atau nilai
dalam Pancasila dan
mengamalkannya dalam
kehidupan keseharian. 

Rasa cinta tanah air berarti
mengenal, memahami dan
mencintai wilayah nasional,
menjaga tanah dan
pekarangan serta ruang
wilayah Indonesia. Bela negara
didasarkan pada rasa
kesadaran berbangsa dan
bernegara, yaitu dengan
membina kerukunan, menjaga
persatuan dan kesatuan, 

2.1.1 Cinta Tanah Air
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2.1.2 Sadar Berbangsa dan
Bernegara 

Bela negara didasarkan pada rasa
kesadaran berbangsa dan bernegara,
yaitu dengan membina kerukunan,
menjaga persatuan dan kesatuan,
mencintai budaya bangsa dan
mengutamakan kepentingan bangsa
di atas kepentingan pribadi, keluarga
dan golongan.

Bela negara didasarkan pada
keyakinan kepada Pancasila
sebagai ideologi negara yaitu
memahami hakikat atau nilai
dalam Pancasila dan
mengamalkannya dalam
kehidupan keseharian. 

2.1.3 Setia pada Pancasia
sebagai Ideologi Negara

2.1.4 Rela Berkorban untuk Bangsa & Negara

Bela negara adalah rela berkorban
untuk bangsa dan negara, yaitu

bersedia mengorbankan waktu, tenaga
dan pikiran serta jiwa raga untuk

bangsa dan negara..

2.1.5 Kemampuan Awal Bela Negara

Kemampuan awal bela negara dari tiap
warga negara, diartikan sebagai

potensi dan kesiapan untuk
melakukan aksi bela negara sesuai

dengan profesi dan kemampuannya di
lingkungan masing-masing atau di

lingkungan publik yang memerlukan
peran serta upaya bela negara. 7



2.2 NILAI - NILAI DASAR PNS

   Berdasarkan Surat  Edaran Menter i  PANRB Nomor 20
Tahun 2021 tanggal  26 Agustus 2021 tentang
Implementasi  Core Values  dan Employer Branding
Aparatur  Sip i l  Negara,  d isebutkan bahwa dalam rangka
penguatan budaya ker ja sebagai  salah satu st rategi
t ransformasi  pengelolaan ASN menuju pemerintahan
berkelas dunia (World Class Government ) .  
   
   Pemerintah te lah meluncurkan Core Values (Ni la i  –
Ni la i  Dasar)  ASN BerAKHLAK. Core values  ASN yang
di luncurkan yai tu ASN BerAKHLAK yang merupakan
akronim dar i  Beror ientasi  Pelayanan, Akuntabel ,
Kompeten,  Harmonis,  Loyal ,  Adapt i f ,  dan Kolaborat i f .
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Dalam penyelenggaraan pelayanan publik,

pemerintah wajib mendengar dan

memenuhi tuntuan kebutuhan warga

negaranya. Tidak hanya terkait dengan

bentuk dan jenis pelanyanan publik yang

mereka butuhkan akan tetapi juga terkait

dengan mekanisme penyelenggaraan

layanan, jam pelayanan, dan prosedur

pelayanan.

 

2.2.2 Akuntabel

',,

2.2.1 Berorientasi Pelayanan

Aspek – aspek akuntabilitas mencakup beberapa
hal berikut yaitu akuntabilitas adalah sebuah

hubungan, akuntabilitas berorientasi pada hasil,
akuntabilitas membutuhkan adanya laporan,
akuntabilitas memerlukan konsekuensi serta

akuntabilitas memperbaiki kinerja.
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2.2.4 Harmonis

2.2.5 Loyal

2.2.3 Kompeten

Kompeten merupakan
perpaduan aspek
pengatahuan,
keterampilan, dan
sikap yang terindikasi
dalam kemampuan
dan perilaku
seseorang sesuai
dengan tuntutan
pekerjaan. Harmonis adalah rasa

saling peduli dan
menghargai
perbedaan antar
sesama individu di
lingkungan kerja.
Contoh sikap perilaku
harmonis adalah
menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya, suka
menolong orang lain,
dan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal yang berarti
memiliki dedikasi dan
mengutamakan
kepentingan Bangsa
dan Negara. Contoh
sikap perilaku loyal
adalah taat pada
peraturan, bekerja
dengan integritas,
serta tanggungjawab
dalam organisasi. 10



Berakhlak

2.2.7 Kolaboratif

2.2.6 Adaptif

Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias
dalam menggerakkan ataupun menghadapi
perubahan. Contoh sikap perilaku adaptif

adalah cepat menyesuaikan diri untuk
menjadi lebih baik, bertindak proaktif, terus

menerus mengikuti perbaikan mengikuti
perkembangan teknologi.

Kolaboratif adalah proses bekerja sama
untuk menelurkan gagasan atau ide dan
menyelesaikan masalah secara bersama-

sama menuju visi bersama. Di sebuah
organisasi yang saling tergantung, kolaborasi

menjadi kunci pemikiran kreatif. 
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Kerangka kerja literasi digital untuk
kurikulum terdiri dari digital skill, digital
culture, digital ethics, dan digital safety.
Digital skill merupakan kemampuan
individu dalam mengetahui, memahami,
dan menggunakan perangkat keras dan
piranti lunak TIK serta sistem operasi digital
dalam kehidupan sehari-hari. 

Digital culture merupakan Kemampuan
individu dalam membaca, menguraikan,
membiasakan, memeriksa, dan
membangun wawasan kebangsaan, nilai
Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika dalam
kehidupan sehari-hari dandigitalisasi
kebudayaan melalui pemanfaatan TIK.
Digital ethics merupakan kemampuan
individu dalam menyadari, mencontohkan,
menyesuaikan diri, merasionalkan,
mempertimbangkan, dan mengembangkan
tata kelola etika digital (netiquette) dalam
kehidupan sehari-hari. 
 

2.3 Kedudukan & Peran ASN
Menuju Smart Governance

2.3.1 Smart ASN

 

Digital safety merupakan Kemampuan user
dalam mengenali, mempolakan,
menerapkan, menganalisis, menimbang dan
meningkatkan kesadaran pelindungan data
pribadi dan keamanan digital dalam
kehidupan sehari-hari.

2.3.1 Manajemen ASN

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN
untuk menghasilkan Pegawai ASN yang
professional, memiliki nilai dasar, etika
profesi, bebas dari intervensi politik,
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme. Manajemen ASN lebih
menekankan kepada pengaturan profesi
pegawai sehingga diharapkan agar selalu
tersedia sumber daya Aparatur Sipil
Negara yang unggul dan selaras dengan
perkembangan jaman. Pegawai ASN
berkedudukan sebagai aparatur Negara
yang menjalankan kebijakan yang
ditetapkan 
oleh pimpinan instansi pemerintah serta
harus bebas dari pengaruh dan
intervensi semua golongan dan partai
politik. Agar dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya dengan baik dan
dapat meningkatkan produktivitas,
menjamin kesejahteraan ASN dan
akuntabel, maka setiap ASN diberikan
hak. Setelah mendapatkan haknya maka
ASN juga berkewajiban untuk
menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya.

12



Berdasarkan Peraturan peraturan UU No 5
tahun 2014 tentang ASN, setiap ASN harus
memiliki pemahaman yang lengkap tentang
nilai-nilai dasar profesi ASN serta kedudukan
dan peran ASN dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang akan menjadi modal
bagi ASN dalam merancang suatu rangkaian
kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan
di unit kerja masing-masing. Nilai – nilai dasar
tersebut adalah Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK). 

 Keberadaan ASN diharapkan dapat mewujudkan
cita-cita besar bangsa Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Pembukaan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pelatihan
dasar CPNS dibagi menjadi beberapa agenda yaitu
Agenda I mengenai Wawasan Kebangsaan dan Nilai
– Nilai Bela Negara, Agenda II tentang sikap dan
perilaku BerAKHLAK, Agenda III tentang Smart ASN
dimana peserta Latsar CPNS dibekali dengan
kemampuan kecakapan digital dasar pada persektif
literasi digital smart ASN dan Manajamen ASN
dimana peserta latsar dibekali dengan pengetahuan
tentang peran, hak, dan kewajiban, kode etik ASN,
sistem merit dalam pengelolaan ASN, dan
pengelolaan ASN. Agenda IV adalah habituasi.

 Pelatihan Dasar CPNS dilaksanakan dengan sistem internalisasi nilai - nilai dasar
profesi ASN yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) kemudian dituangkan dalam suatu
dokumen yang disebut laporan aktualisasi nilai dasar sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan aktualisasi pada instansi tempat bekerja. Aktualisasi nilai
dasar merupakan suatu proses untuk membuat ketujuh nilai dasar (BerAKHLAK)
menjadi aktual atau nyata terjadi serta sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
(tupoksi), dalam hal ini yaitu Sub Bagian Keuangan pada Sekretariat Daerah Kota
Bontang. Aktualisasi tersebut disesuaikan dengan nilai dasar BerAKHLAK, tugas
pokok dan fungsi, serta visi misi dalam organisasi.

Bab III Identifikasi Aktualisasi

3.1 Latar Belakang Aktualisasi

13



Belum dijalankannya rekonsiliasi asset dan persediaan antara
sub bagian keuangan dengan bagian pengurus barang,
apabila rekonsiliasi tidak dijalankan akan berdampak pada
terlambatnya penyusunan laporan keuangan akhir tahun
dikarenakan adanya selisih aset atau persediaan. Laporan
keuangan akhir tahun merupakan kewajiban untuk
menyajikan informasi yang relevan mengenai posisi
keuangan dan informasi mengenai seluruh transaksi yang
dilakukan selama satu periode pelaporan. Maka, untuk
mempermudah mengolah data atau meminimalisir selisih
atau kesalahan dalam pencatatan tersebut diperlukan
inovasi baru yaitu melakukan rekonsiliasi asset dan
persediaan yang dilakukan setiap bulan dengan
menggunakan alat bantu Pivot Ms. Excel dalam melakukan
rekonsiliasi tersebut (Smart ASN).

Saat ini penulis ditempatkan pada Bagian Umum Sub Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bontang. Terdapat 3 (tiga) isu yang dihadapi pada Bagian

Umum Sub Bagian Keuangan yang merupakan permasalahan pada Smart ASN
dan Manajemen ASN yaitu : 

Kurangnya Sumber Daya Manusia pada
sub bagian keuangan, akibatnya beberapa
pegawai merangkap tugas lain sehingga
dapat membuat pekerjaan menjadi
terbengkalai. Pada Sub Bagian Keuangan
ada total ada 3 orang PNS dan 2 orang
CPNS. Maka, seharusnya setiap pegawai
dapat menjalankan tugasnya masing –
masing sesuai dengan tuposinya
(Manajemen ASN)

Belum optimalnya penyusunan laporan
keuangan, dikarenakan terlambatnya menerima
laporan keuangan dari bagian lain. Apabila belum
optimalnya penyusunan laporan keuangan akan
berdampak pada penyusunan laporan keuangan
tidak berjalan baik tidak sesuai dengan waktu yg
ditetapkan. Sehingga saat menyusun laporan
keuangan di perlukan rasa tanggung jawab
penuh dalam melaksanakan tugasnya
(Manajemen ASN).

1

3

2
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Berdasarkan permasalah tersebut ,  maka per lu
adanya solusi  pemecahan masalah agar proses
pelaksanaan urusan keuangan di l ingkup Sekretar iat
Daerah Kota Bontang dapat  ber ja lan lebih opt imal
serta dapat  mengaktual isasikan ni la i  – n i la i
BerAKHLAK. Dar i  ket iga isu tersebut  terp i l ih  isu
pr ior i tas dengan menggunakan metode USG yai tu
“Belum dil jalankannya rekonsil iasi  aset dan
persediaan pada Sub Bagian Keuangan dengan
Pengurus Barang pada Sekretariat  Daerah Kota
Bontang ” .  Untuk mengatasi  isu tersebut  maka
di lakukan “  Rekonsil iasi  aset dan persediaan
dengan menggunakan Pivot Microsoft  Excel  pada
Sekretariat  Daerah Kota Bontang ” .  
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Tujuan khusus dar i  aktual isasi  in i  adalah agar dapat
di ja lankannya rekonsi l ias i  set iap bulan guna memast ikan t idak
ada t ransaksi  atau belanja aset  dan persediaan yang janggal ,
maka laporan dar i  bagian keuangan dan pengurus barang sama
serta dapat  member ikan pengetahuan dan pemahaman terkai t
rekonsi l ias i  aset  dan persediaan dengan menggunakan Pivot
baik untuk penul is  maupun pihak -  p ihak yang terkai t .

3.2 Tujuan Aktual isasi

Tujuan umum dar i  pelaksanaan aktual isasi  in i  adalah
terwujudnya ni la i  – n i la i  dasar profesi  yakni  Beror ientasi
pelayanan,  Akuntabel ,  Kompeten,  Harmonis,  Loyal ,  Adapt i f ,
dan Kolaborat i f  (BerAKHLAK) untuk membentuk set iap
Aparatur  Sip i l  Negara yang dapat  menjalankan tugas pokok
dan fungsinya di  instasinya masing -  masing sesuai  dengan
Undang – Undang serta dapat  membagun dan membentuk
karakter  PNS yang berkual i tas.

3.2.1 Tujuan Umum

3.2.2 Tujuan Khusus

3.3 Manfaat Aktual isasi

Agar dapat  terc iptanya t ransparansi  dalam beker ja dan
meningkatkan akuntabi l i tas ASN dalam menciptakan
birokrasi  pemerintahan.

3.3.1 Manfaat  Umum
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Kegiatan aktual isasi  dan habi tuasi  in i  d i laksanakan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi  pelaksana Bagian Umum Sub
Bagian Keuangan di  Sekretar iat  Daerah Kota Bontang.
Pelaksanaan aktual isasi  d i  in tansi  Sekretar iat  Kota Bontang
khususnya di  Sub Bidang Keuangan pada tanggal  08 Juni
sampai  12 Jul i  2022.

Manfaat  khusus terutama bagi  penul is  melalu i  kegiatan
aktual isasi  in i  penul is  dapat  mengambi l  pela jaran dan menjadi
pengalaman bela jar  dalam menjadi  abdi  negara dan pelayan
masyarakat  ser ta dapat  menanamkan ni la i  – n i la i  dasar i  ASN
serta dapat  membentuk karakter  BerAKHLAK (Beror ientasi
pelayanan,  Akuntabel ,  Kompeten,  Harmonis,  Loyal ,  Adapt i f ,
dan Kolaborat i f ) .

3.3.2 Manfaat  Khusus

3.4 Ruang Lingkup Aktual isasi
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Bab IV 
Rancangan Aktualisasi

4.1 Penetapan Core Isu

 Sebelum penetapan judul aktualisasi
terlebih dahulu dilakukan identifikasi dan
penetapan isu. Isu – isu ditemukan adalah
dari hasil pengamatan penulis di unit
kerjanya. Setelah menemukan isu – isu
tahap selanjutnya adalah menganalisis isu
tersebut. Dari hasil analisa isu tersebut
akan menghasilkan isu yang layak
diangkat dan dijadikan aktualisasi. Berikut
beberapa isu yang ditemukan oleh
penulis di Bagian Keuangan Sekretariat
Daerah Kota Bontang terkait dengan
Smart ASN dan Manajemen ASN.
Ditemukan beberapa isu yang muncul
pada Bagian Umum Sub Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bontang,
diantaranya :

Kurangnya Sumber Daya Manusia
pada Sub Bagian Keuangan 
Belum dijalankan rekonsiliasi asset
dan persediaan antara Sub Bagian
Keuangan dengan Pengurus Barang 
Belum optimalnya penyusunan
laporan keuangan pada Sekretariat
Daerah Kota Bontang.

Proses penetapan isu dilakukan
dengan menganalisis isu – isu
menggunakan alat bantu penetapan
isu berdasarkan alat bantu penetapan
kriteria yakni dengan metode analisis
USG ( Urgent, Seriousness, dan Growth). 
Urgent artinya seberapa mendesaknya
suatu isu untuk segera dibahas,
dianalisis, dan ditindaklanjuti.
Seriousness artinya seberapa serius
suatu isu harus segera dibahas yang
dikaitan dengan akibat yang akan
ditimbulkan. Growth artinya seberapa
besar kemungkinan memburuknya isu
tersebut jika tidak ditangani
sebagimana seharusnya.
Cara menggunakan metode USG
adalah dengan menentukan nilai
tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan masalah pada masing
– masing masalah pokok dengan
memberikan skala nilai 1-5
(keterangan : 5 = sangat besar, 4 =
besar, 3 = sedang, 2 = kecil, 1 = sangat
kecil). Adapun analisis isu berdasarkan
kriteria USG dapat dilihat dari tabel
berikut :
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Gambar 4.1.1

Keterangan :
U : Urgent

S : Seriousness
G : Growth

Berdasarkan analisis isu menggunakan
metode USG diatas dapat disimpulkan
bahwa isu nomor 2 (dua) mendapatkan
jumlah terbesar sehingga menjadi prioritas
utama yang akan dipecahkan
permasalahannya. Dapat ditelaah bahwa isu
belum dijalankannya rekonsiliasi aset dan
persediaan antara Sub Bagian Keuangan 

dan Pengurus Barang ini sesuai dengan
Smart ASN yaitu untuk mempermudah
mengolah data atau meminimalisir selisih
tersebut perlu dilakukan rekonsiliasi aset
dan persediaan setiap bulan dengan
menggunakan alat bantu Pivot Microsoft Excel
dalam melakukan rekonsiliasi.

Pohon Masalah
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4.2 Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan isu prioritas yang telah terpilih yaitu belum dijalankannya
rekonsiliasi aset dan persediaan antara Sub Bagian Keuangan dengan
Pengurus barang pada Sekretariat Daerah Kota Bontang, maka dilakukan
gagasan pemecahan isu sebagai berikut :

4.3 Matriks Rancangan Aktualisasi
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Tabel 4.1.4
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Jadwal Kegiatan

Berikut ini adalah rencana jadwal aktualisasi yang dimulai 08 Juni sampai 13 Juli 2022.

25

Tabel 4.1.7



BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Pelaksanaan aktualisasi ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat pada rancangan aktualisasi yang akan disertai denga bukti –
bukti berupa video, dokumentasi, data keuangan E – Finance, catatan dari
bagian Gudang, format pivot, serta hasil evaluasi yang dibuat dalam Google
Form. Aktualisasi ini dilaksanakan dalam 4 kegiatan dan 24 tahapan kegiatan.
Berikut ini uraian serta deskripsi kegiatan. 

Kegiatan 1 Mengumpulkan data untuk rekonsiliasi dan aset dan persediaan

Tahapan 1  Melakukan konsultasi dengan mentor

Tahapan pertama ini dimulai dengan
melakukan konsultasi dengan mentor yaitu
Bapak Punagi, S.H. Hasil dari konsultasi ini
adalah berdiskusi mengenai proses
rekonsiliasi yang akan dilaksanakan dan
penulis juga bertanya mengenai proses dan
tahapan mengenail rekonsiliasi aset dan
persediaan kepada mentor. Tahapan
kegiatan ini dilaksanakan tanggal 13 Juni
2022

 Berdiskusi dan memberikan ide, pendapat, serta masukan dengan
menggunakan bahasa yang sopan serta menerima masukan dari
mentor yang berguna bagi penulis dalam melakukan kegiatan
aktualisasi (Adaptif).

Adaptif

Gambar 5.1.1 Konsultasi
dengan mentor 

5.1 Implementasi Aktualisasi
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

 Tahapan 3 Mengumpulkan data dari bagian pengurus barang
 

Mendapatkan dukungan dari bagian pengurus barang dalam
melakukan rekonsiliasi aset dan persediaan dapat membangun
lingkungan kerja yang lebih kondusif (Harmonis) serta terbuka
bekerja sama dengan rekan lain pada sub bagian keuangan dan
pengurus barang (Kolaboratif)

Tahapan kedua ini dilakukan kordinasi
dengan pengurus barang serta menjelaskan
maksud dan tujuan dari pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, tahapan kedua ini
penulis juga meminta saran dan masukan
mengenai rekonsiliasi aset dan persediaan
yang akan dilaksanakan. Bagian pengurus
barang juga memberikan dukungannya untuk
pelaksanaan aktualisasi ini. Koordinasi
dengan bagian pengurus barang
dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2022.            

Harmonis & Kolaboratif

Gambar 5.1.2 Koordinasi dan
mengumpulkan data dengan

bagian pengurus barang 

Tahapan 2  Melakukan koordinasi dengan Bagian Pengurus Barang

Penulis mengumpulkan data dari Bagian Pengurus Barang dari Sistem
Simperset yang kemudian di konversikan dalam bentuk Microsoft Excel.
Meminta data dari bagian pengurus barang ini dilakukan bersamaan dengan
tahapan kedua saat melakukan koordinasi dengan Bagian Pengurus Barang.
Mengumpulkan data dengan Bagian Pengurus Barang bersamaan pada saat
berkoordinasi dengan bagian terkait yaitu tanggal 10 Juni 2022.

Melakukan koordinasi dengan mentor dan bagian pengurus barang
serta meminta data yang dibutuhkan dengan sikap ramah dan sopan
(Berorientasi Pelayanan).
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

 
Tahapan 5 Merekap data yang telah dikumpulkan

 

Bertanya kepada rekan kerja lain terkait cara menarik dan
mengumpulkan data dari sistem E - Finance (Adaptif).

Setelah melakukan koordinasi denga mentor
dan bagian pengurus barang, selanjutnya
penulis mengumpulkan data dari sub bagian
keuangan. Data yang didapat melalui sistem
E – Finance lalu data tersebut di konversikan
ke dalam Microsoft Excel agar lebih mudah
untuk diolah. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan tanggal 14 Juni 2022.

Adaptif

Gambar 5.1.3 Mengumpulkan data
dengan Sub Bagian Keuangan 

Merekap data yang dari Sub Bagian Keuangan
dan pengurus barang menjadi satu dokumen.
Karena adanya perbedaan format antara
sistem E – Finance dan Sistem Simperset
maka perlu lebih teliti dan detail dalam
merekap data yang telah tersedia. Merekap
data ini dilakukan tanggal 14 Juni 2022.

Berkomitmen untuk lebih teliti dan detail dalam merekap data yang
telah tersedia agar dalam pelaksanaannya dapat memberikan hasil
yang diharapkan yaitu memastikan bahwa tidak ada transaksi yang
berbeda antara Sub Bagian Keuangan dan Bagian Pengurus Barang
(Kompeten).

Tahapan 4 Mengumpulkan data dari Sub Bagian Keuangan

Kompeten

Gambar 5.1.4 Merekap data 
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

 
Output Kegiatan 1

Memberikan data dari sub bagian keuangan dan pengurus barang
secara jujur (Akuntabel).

Pada tahapan ini, penulis melaporkan hasil koordinasi dari bagian pengurus
barang kepada mentor yaitu mendapatkan dukungan mengenai proses
rekonsiliasi aset dan persediaan serta memberikan data dalam bentuk soft copy  
yang telah direkap kepada mentor.

Dokumen yang telah direkap dari sub bagian
keuangan dan pengurus barang.

Kegiatan mengumpulkan  data untuk Rekonsiliasi Aset dan Persediaan
bermanfaat untuk memperolah informasi yang dibutuhkan agar dapat
terselenggaranya Rekonsiliasi Aset dan Persediaan. Data yang yang
dikumpulkan adalah data dari Sub Bagian Keuangan dan Pengurus Barang 

Tahapan 6  Melaporkan hasil koordinasi dan data yang telah dikumpulkan
kepada mentor

Gambar 5.1.5 Data hasil rekap
Manfaat Kegiatan
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Kegiatan 2 Menerapan Pivot Microst Excel sebagai alat bantu Rekonsiliasi 
Aset dan Persediaan 

Tahapan 1 Mempelajari pembuatan Pivot Ms. Excel

Dalam tahapan ini, penulis mempelajari
pembuatan Pivot Microsoft Excel dengan
berbagai media seperti melihat di Youtube,
bertanya kepada rekan kerja lain, lalu
mempraktekkan langsung secara mandiri
dengan memakai data – data yang telah
direkap pada kegiatan pertama. Tahapan
kegiatan ini dilaksanakan tanggal 15 Juni
2022.

Mempelajari  pembuatan Pivot Ms Excel  secara mandiri
maupun bertanya kepada rekan kerja dapat menambah
kompetensi  serta wawasan baru (Kompeten) serta
komitmen memahami dan terus mempelajari  f itur Pivot
Mictosfoft Excel  (Loyal) .

Tahapan 2 Meminta saran dan masukan dari rekan kerja untuk pembuatan
format rekonsilisi di Pivot Microsoft Excel

Karena adanya format yang berbeda dari
data yang telah diperoleh dari sub bagian
keuangan dan pengurus barang maka
penulis melakukan diskusi dengan rekan
kerja tanggal 15 Juni 2022, sehingga
disepakati format untuk rekonsiliasi pada
Pivot Microsoft Excel yaitu tanggal, kode
rekening, sub kegiatan, uraian, nominal dan
keterangan selisih atau tidak dari data
tersebut.

Berkomitmen untuk terus belajar dengan bertanya atau meminta
saran kepada rekan kerja agar lebih memahami dalam mengolah data
pada Pivot Microsoft Excel serta fitur – fitur lain pada Microsoft Excel
guna memudahkan dalam melakukan Rekonsiliasi Aset dan Persediaan
serta dapat mempraktekkan dalam pekerjaan sehari – hari
(Berorientasi Pelayanan).

Gambar 5.2.1 Mempelajari
Pembuatan Pivot

Gambar 5.2.2 Meminta saran 
dari rekan kerja
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Gambar 5.2.3 Membuat format
rekonsiliasi

Setelah disepakati format yang akan digunakan
untuk rekonsiliasi aset dan persediaan, maka
penulis membuat format rekonsiliasi pada Pivot
Microsoft Excel . Tahapan kegiatan ini dilakukan
tanggal 15 Juni 2022.

Penerapan Pivot Microsoft Excel merupakan bentuk pelayanan
dalam memberikan informasi terkait data yang diolah karena
menggunakan Pivot Ms Excel dapat lebih mudah mengolah data
karena format yang telah dibuat dapat memberikan informasi
secara cepat serta untuk menganalisis lebih datail (Berorientasi
Pelayanan).

Agar lebih memudahkan untuk mencocokan data
dari Sub Bagian Keuangan dan Pengurus Barang
tanggal 16 Juni 2022, penulis mencoba
menggunakan rumus MATCH, True False, dan IF
pada data yang telah diinput dalam Pivot Microsoft
Excel. Dan juga membandingkan mana rumus yang
mudah untuk dipahami saat melakukan rekonsiliasi
aset dan persediaan tersebut. Untuk rumus True
False dan IF tidak dapat digunakan apabila nominal
tidak berada pada Row yang sama, oleh karena itu
penulis menggunakan rumus Match karena
nominal dapat terbaca apabila berada di Row yang
berbeda.

 
Mengolah data dengan membuat beberapa rumus dalam Pivot
Microsoft Excel sehingga data yang telah diolah dapat mudah
dipahami adalah serta dapat mengambil informasi secara cepat dan
tepat (Adaptif).

Tahapan 3 Membuat format rekonsiliasi di Pivot Microsoft Excel

Tahapan 4 Melakukan Penginputan Data

Berorientasi Pelayanan

Gambar 5.2.4 Penginputan Data

Adaptif
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Tanggal 16 Juni 2022, setelah selesai
membuat format hingga penginputan data
yang akan digunakan untuk rekonsiliasi
aset dan persediaan, maka  data yang
telah diinput dan siap dipakai saat
rekonsiliasi aset dan persediaan
selanjutnya dilaporkan kepada mentor
dalam bentuk soft copy untuk meminta
saran atau masukan lebih lanjut.

Bertanggungjawab dalam melaporkan hasil penginputan
data kepada mentor (Akuntabel).

BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Gambar 5.2.5 Melaporkan Hasil

Penerapan Pivot Microsoft Excel
sebagai alat bantu Rekonsiliasi Aset
dan Persediaan berguna untuk
mempermudah dalam mengolah
data dan memberikan informasi
yang cepat.

Tahapan 5 Melaporkan hasil penginputan data Pivot Microsoft Excel
kepada mentor

Output Kegiatan 2 

Tersedianya format Rekonsiliasi Aset
dan Persediaan

Manfaat Kegiatan

Akuntabel

Gambar 5.2.6 Format Rekonsiliasi
Aset dan Persediaan
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Setelah melakukan penginputan data
dengan menggunakan Pivot Microsoft Excel,
selanjutnya penulis berkonsultasi sehingga
mendapatkan gambaran jelas terkait
pelaksanaan Rekonsiliasi Aset dan
Persediaan yang akan dilakukan. Konsultasi
ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022.

Sebelum dilaksanakannya Rekonsiliasi,
tanggal 23 Juni 2022 penulis berkoordinasi
dan bertanya melalui WhatsApp dengan
bagian pengurus barang mengenai tempat
untuk melaksanakan Rekonsiliasi dan telah
disepakati tempat untuk melaksanakan
rekonsiliasi yaitu di Bagian Logistik
Sekretariat Daerah Kota Bontang.

Kegiatan 3 Melakukan Rekonsiliasi Aset dan Persediaan

Melakukan koordinasi dan bertanya dengan menggunakan bahasa
yang sopan dan jelas karena dilakukan melalui via WhatApp
(Berorientasi Pelayanan). 

Tahapan 1 Konsultasi terkait pelaksanaan rekonsiliasi

Melakukan diskusi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi demi tercapainya tujuan bersama (Harmonis).

Tahapan 2 Berkordinasi dengan pengurus barang terkait penyiapan tempat
untuk melaksanakan Rekonsilasi Aset dan Persediaan

Gambar 5.3.1 Konsultasi Pelaksanaan
Rekonsiliasi

Harmonis

Gambar 5.3.2 Berkordinasi terkait
penyiapan tempat

Berorientasi Pelayanan
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Menyiapkan bahan rekonsiliasi dengan  jujur dan transparan dan
tidak mengubah – ubah data hasil penginputan untuk rekonsiliasi
aset dan persediaan (Akuntabel).

BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Gambar 5.3.3 Bahan rekonsiliasi

Bahan untuk Rekonsiliasi Aset dan
persediaan yang disiapkan berupa soft
copy dan hard copy hasil penginputan data
yang telah dibuat menggunakan Pivot
Microsoft Excel. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada 23 Juni 2022.

Saat melakukan Rekonsiliasi Aset dan
Persediaan ditemukan selisih antara
pencatatan dari Sub Bagian Keuangan dan
Pengurus Barang. Rekonsiliasi ini dilakukan
dua kali. Tanggal 24 Juni 2022 dilakukan
Rekonsiliasi yang pertama karena masih
ada beberapa dokumen yang belum
diinput dan adanya kesalahan pencatatan
oleh Bagian Pengurus Barang, selanjutnya
tanggal 6 Juli 2022 dilakukan Rekonsiliasi
yang kedua.

Tahapan 3 Menyiapkan Bahan Rekonsiliasi

Segera melakukan perbaikan apabila dalam hasil rekonsiliasi
ditemukan kesalahan pencatatan atau transaksi yang tidak wajar
serta segera melaporkannya ke bagian terkait untuk tindak lanjut
(Berorientasi Pelayanan).

Tahapan 4 Melakukan Rekonsiliasi Aset dan Persediaan

Gambar 5.3.4 Melakukan
rekonsiliasi

Berorientasi Pelayanan

Akuntabel
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Memeriksa dan menganalisis hasil
Rekonsiliasi Aset dan Persediaan yang
telah dilaksanakan dua kali. Dari hasil yang
didapatkan untuk Belanja Aset tidak ada
selisih sedangkan untuk Persediaan
terdapat selisih.

Membuat laporan hasil rekonsiliasi dengan sikap jujur dan
transparan dan tidak mengubah – ubah data hasil rekonsiliasi aset
dan persediaan (Akuntabel).

Memeriksa dan menganalisis hasil rekonsiliasi dengan kualitas
terbaik agar apabila terjadi kesalahan atau selisih dalam catatan
pengurus barang dengan bagian keuangan dapat segera mencari
sebab ketidakcocokan tersebut (Kompeten).

Laporan Hasil Rekonsiliasi Aset dan
Persediaan dibuat dalam Berita Acara
untuk menyatakan bahwa proses
rekonsiliasi telah dilaksanakan serta
menunjukan hasil dari rekonsiliasi.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan tanggal
06 Juli 2022.

Tahapan 5 Memeriksa dan menganalisis hasil rekonsiliasi yang telah dilaksanakan

Tahapan 6 Membuat laporan dari hasil rekonsiliasi aset dan persediaan

Gambar 5.3.5 Memeriksa dan Menganalis
Hasil Rekonsiliasi

Kompeten

Akuntabel

Gambar 5.3.6 Laporan hasil rekonsiliasi

35



Berkomunikasi dengan mentor saat melaporkan hasil rekonsiliasi
(Harmonis).

BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Berusaha mempelajari dalam membuat undangan yang informatif
agar pembaca mengetahui maksud dan tujuan dari undangan
tersebut (Loyal).

Memberikan laporan hasil rekonsiliasi
yang telah dilaksanakan dua kali yaitu
tanggal 24 Juni 2022 dan 06 Juli 2022
kepada mentor.

Tahapan 7 Melaporkan hasil rekonsiliasi kepada mentor

Tahapan 8 Membuat undangan untuk sosialisasi dari hasil Rekonsiliasi
Aset dan Persediaan yang telah dilaksanakan

Gambar 5.3.7 Melaporkan hasil 

Harmonis

Gambar 5.3.8 Undangan Sosialisasi 

Loyal
Setelah selesai rekonsiliasi yang kedua,
tanggal 06 Juli 2022 penulis membuat
undangan mengenai Sosialisasi Hasil dari
Rekonsiliasi Aset dan Persediaan yang
telah dilaksanakan agar peserta undangan
dapat menyesuaikan waktu dan tempat
pelaksanaan sosialisasi. 
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Segera melaporkan  dan terus berkomunikasi ke bagian terkait
mengenai selisih yang terdapat dalam laporan hasil rekonsiliasi agar
segera ditindak lanjuti (Berorientasi Pelayanan  dan Kolaboratif).

Karena Rekonsiliasi Aset dan Persediaan
ini belum pernah dilaksanakan, maka perlu
adanya sosialisasi untuk memberitahu
bahwa Rekonsiliasi Aset dan Persediaan ini
akan dijalankan rutin agar dalam
penyusunan laporan keuangan tidak
terhambat. Dalam sosialisasi ini juga
memaparkan hasil dari Rekonsiliasi Aset
dan Persediaan yang telah dua kali
dilaksanakan serta meminta penjelasan 
 dari bagian terkait mengenai selisih yang
tercatat dalam laporan hasil Rekonsiliasi.
Tahaoan kegiatan ini dilaksanakan tanggal
07 Juli 2022.

Tahapan 9 Melakukan sosialisasi hasil Rekonsiliasi Aset dan Persediaan

Output Kegiatan 3

Tersedianya berita acara hasil
rekonsiliasi dan undangan
sosialisasi.

Manfaat Kegiatan

Untuk tercapainya tertib
administrasi dan tidak terlambat
dalam penyusunan laporan
keuangan.

Gambar 5.3.9 Sosialisasi Hasil
Rekonsiliasi

Gambar 5.3.10 Output Kegiatan 3
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Gambar 5.4.1 Membuat draft
kuesioner

Berinovasi membuat kuesioner berbasis online dengan
menggunkan Google Form (Adaptif).

Tanggal 08 Juli 2022 penulis membuat draft
kuesioner menggunakan Google Form, selain
lebih mudah dan praktis, penyimpanan data
menggunakan Google Form bersifat real time,
paperless, dan bisa diakses kapanpun secara
online. Membuat draft kuesioner dilakukan
tanggal 08 Juli 2022.

Kegiatan 4 Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan

Kuesioner di bagikan tanggal 11 Juli 2022
kepada 3 responden dengan memberikan
link Google form dan masing - masing
responden hanya dapat mengisi kuesioner
satu kali. 

Tahapan 1 Membuat draft kuesioner dari hasil
kegiatan menggunakan Google Form

Tahapan 2 Menyebarkan kuesioner hasil dari kegiatan
yang telah dilaksanakan

Memberitahukan kepada responden agar dapat memberikan
saran dan masukannya melalui kuesioner yang dibagikan
sehingga dapat terus melakukan evaluasi yang berkelanjutan 
 (Berorientasi Pelayanan).

Adaptif

Gambar 5.4.2 Menyebarkan 
 kuesioner

Berorientasi Pelayanan
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Terbuka dalam menerima masukan apapun terkait hasil evaluasi
dari kegiatan yang telah dilaksanakan agar dari hasil evaluasi
tersebut dapat memperbaiki kekurangan yang ada (Kolaboratif).

Setelah semua responden mengisi kuesioner
yang telah dibagiakan, maka data kuesioner
yang telah dibuat akan tersimpanan pada
dokumen Spreadsheet dan dari data yang telah
tersedia dapat direview mengenai hasil
kegiatan Rekonsiliasi Aset dan Persediaan
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
kuesioner, responden mendukung Rekonsiliasi
Aset dan Persediaan ini dilakukan rutin setiap
3 bulan sekali. Mengumpulkan dan mereview
hasil kuesioner dilakukan tanggal 11 Juli 2022.

Kegiatan 3 Mengumpulkan dan mereview hasil kuesioner

Hasil evaluasi selajutnya dilaporakan
kepada mentor melalui WhatsApp. Dari
hasil evaluasi rekonsiliasi aset dan
persediaan, responden menginginkan
untuk dilakukan rekonsiliasi setiap 3 (tiga)
bulan) agar mengantisipasi terjadinya
selisih pencatatan.  

Tahapan 4 Melaporkan hasil evaluasi kepada mentor

Melaporkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden atas
kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan dengan jujur dan
transparan (Akuntabel).

Gambar 5.4.3 Mengumpulkan dan
mereview hasil kuesioner

Kolaboratif

Gambar 5.4.4 Melaporkan hasil
evaluasi

Akuntabel
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Tersedianya draft kuesioner dan hasil
evaluasi kegiatan.

Untuk menilai apakah kegiatan aktualisasi
ini telah sesua atau perlu perbaikan dan
perubahan yang lebih baik.

Manfaat Kegiatan

Output Kegiatan 4

Gambar 5.4.5 Output kegiatan 4
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BAB V IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Ada beberapa format yang berbeda antara data Sub Bagian Keuangan dan
Pengurus Barang
Masih ada beberapa dokumen yang belum dinput oleh bagian pengurus
barang
Penyesuaian waktu dangan bagian pengurus barang 

1.

2.

3.

Dalam pelaksnaan kegiatan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya penulis
menemui beberapa kendala antara lain:

Penyelesaian

Kendala

Mensortir atau hanya mengambil format yang sama dari data Sub Bagian
Keuangan dan Pengurus Barang
Untuk dokumen yang belum masuk ke dalam sistem Pengurus barang segara
diinput dan melakukan rekonsiliasi ulang
Memanfaatkan kesempatan yang ada saat kehadiran pengurus barang berada
di tempat kerja untuk melakukan koordinasi atau konsultasi.

1.

2.

3.
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BAB VI PENUTUP

Kegiatan aktualisasi Rekonsiliasi Aset dan Persediaan pada Sub Bagian Keuangan
dan Pengurus Barang telah dilaksanakan dengan baik dan dapat menjadi solusi dari
pemecahan isu belum dilaksanakannya rekonsiliasi aset dan persediaan antara Sub
Bagian Keuangan dan Pengurus Barang. Seluruh rangkaian kegiatan ini telah
dilaksanakan dengan harapan akan terus dilakukan.
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini telah menerapkan nilai - nilai Berakhlak
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif.
Dalam kegiatan mengumpulkan data rekonsiliasi aset dan persediaan, penulis
memperoleh data yang dibutuhkan serta mendapatkan tanggapan positif dan
dukungan dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari Sub Bagian Keuangan dan
Pengurus Barang.
Kegiatan menerapkan Pivot Microsoft Excel sebagai alat bantu rekonsiliasi aset dan
persediaan sangat menambah wawasan dan pengetahuan penulis karena sangat
mempermudah dalam mengolah data serta memberikan informasi secara detail dan
cepat
Dalam kegiatan rekonsiliasi aset dan persediaan sangat berguna bagi penulis karena
lebih memahami alur dan proses rekonsiliasi dan apabila terdapat selisih atau
ketidakcocokan antara pencatatan dari Sub Bagian Keuangan dan Pengurus Barang
dapat secara di konfirmasi ke bagian terkait.
Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan bertujuan untuk menilai atau memberikan saran
dan masukan dari kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan apakah telah sesuai
atau perlu perbaikan agar dapat memberikan perubahan yang lebih baik.

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi Rekonsiliasi Aset dan Persediaan
antara Sub Bagian Keuangan dan Pengurus Barang  dengan menggunakan Pivot
Microsoft Excel yaitu :

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Dalam pelaksnaan kegiatan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya penulis
menemui beberapa kendala antara lain:

6.1 Simpulan

Harapan penulis dalam kegiatan aktulisasi Rekonsiliasi Aset dan Persediaan antara
Sub Bagian Keuangan dan Pengurus Barang adalah dapat dilaksanakan rutin baik
menggunakan Pivot maupun fitur - fitur lain yang dapat memudahkan dalam
melakukan rekonsiliasi ini.

6.2 Rekomendasi
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Kegiatan 1 : Mengumpulkan data untuk
rekonsiliasi dan aset dan persediaan













Kegiatan 2 Menerapan Pivot Microst Excel sebagai alat bantu Rekonsiliasi 
Aset dan Persediaan 





Kegiatan 3 : Melakukan Rekonsiliasi Aset dan Persediaan













Kegitan 4 : Evaluasi Hasil Kegiatan Aktualisasi








